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abstrak — Salah satu bentuk afiksasi (imbuhan) adalah klofiks. Klofiks adalah pemberian
imbuhan di awal dan di akhir kata. Penelitian mengenai klofiks dapat dilakukan pada
verba di tajuk rencana Serambinews.com yang berjudul Rakyat Palestina Butuh Dukungan
Kita edisi 15 Oktober 2023. Metode deskriptif kualitatif digunakan pada penilitian ini
dengan data yang dihasilkan berupa kumpulan verba berklofiks me-kan. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik simak, baca, libat, dan cakap. Data hasil
penelitian dianalisis menggunakan metode padan dan divalidasi menggunakan teknik
triangulasi sumber. Pada penelitian ini didapatkan 16 verba berklofiks me-kan. Verba
tersebut antara lain, mengkhawatirkan, menyatakan, menekankan, melepaskan, mengatakan,
memerintahkan, meninggalkan, membatalkan, menimbulkan, mengerahkan, menyerahkan,
menetapkan, menyuarakan, merupakan, memberikan, dan mempertahankan. Beberapa verba
yang ditemukan mengalami peluruhan setelah mendapatkan imbuhan, antara lain tekan
menjadi menekankan, kata menjadi mengatakan, perintah menjadi memerintahkan, tinggal
menjadi meninggalkan, timbul menjadi menimbulkan, kerah menjadi mengerahkan, serah
menjadi menyerahkan, tetap menjadi menetapkan, dan suara menjadi menyuarakan.
Peluruhan tersebut disebabkan karena kata dasar sebelum diberi afiksasi diawali dengan
huruf k, p, t dan s. Simpulan dari penelitian ini adalah pada tajuk rencana
Serambinews.com yang berjudul Rakyat Palestina Butuh Dukungan Kita edisi 15 Oktober
2023 memiliki 16 verba berklofiks me-kan.
Kata kunci — Afiksasi, klofiks, verba

Abstract— One form of affixation (affix) is clofix. Chlofixes are affixes at the beginning and
end of words. Research on clofixes can be carried out on the verbs in the
Serambinews.com editorial entitled Rakyat Palestina Butuh Dukungan Kita 15 October 2023
edition. This research uses a qualitative descriptive method with the resulting data in the
form of a collection of verbs with clofixes me-kan. The data collection process uses
listening, reading, involvement and speaking techniques. Research data were analyzed
using the matching method and validated using source triangulation techniques. In this
research, 16 verbs with the clofix me-kan were found. These verbs include,
mengkhawatirkan, menyatakan, menekankan, melepaskan, mengatakan, memerintahkan,
meninggalkan, ~membatalkan, —menimbulkan, —mengerahkan, menyerahkan, menetapkan,
menyuarakan, merupakan, memberikan, dan mempertahankan. Several verbs were found to
decay after receiving affixes, including tekan to menekankan, kata to mengatakan, perintah to
memerintahkan, tinggal to meninggalkan, timbul to menimbulkan, kerah to mengerahkan, serah
to menyerahkan, tetap to menetapkan, and suara to menyuarakan. This decay is caused
because the basic word before being given affixation begins with the letters k, p, t, and s.
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The conclusion of this research is that the Serambinews.com editorial entitled Rakyat
Palestina Butuh Dukungan Kita 15 October 2023 edition, has 16 verbs with the clofix me-
kan.

Keywords — Affixation, clofix, verb

PENDAHULUAN
Tajuk rencana merupakan pendapat maupun sikap dari redaksi berupa opini

mengenai permasalahan di masyarakat (Shalatun & Syihabuddin, 2021). Tajuk
rencana atau editorial adalah tulisan mengenai opini atau sudut pandang media
(Subarwan, 2016). Menurut Pasaribu dan Lubis (2015) tajuk rencana merupakan
kumpulan pendapat hasil tulisan redaksi di surat kabar. Tajuk rencana atau editorial
adalah rubrik dalam surat kabar yang memuat opini redaksi.

Menurut Kusmiati (2020) secara umum teks editorial atau tajuk rencana
berfungsi sebagai berikut: 1) menjelaskan suatu berita beserta latar belakangnya, 2)
mengemukakan suatu berita dan akibatnya, 3) merupakan opini yang bersifat
argumentatif, dan 4) ditulis secara singkat, padat, dan jelas. Fungsi tajuk rencana
menurut Ramdani, dkk. (2022) adalah 1) menjelaskan berita, 2) menjelaskan latar
belakang berita, 3) memprediksi kejadian selanjutnya, dan 4) menerangkan
pertimbangan moral. Fungsi lain dikemukakan oleh Vanni dan Sukenti (2023)
bahwa fungsi dari teks editorial atau tajuk rencana adalah suatu opini atau pendapat
yang menjelaskan dan membahas suatu permasalahan beserta bukti akurat sehingga
pembaca dapat berpikir atau mengambil suatu tindakan. Dari beberapa pendapat
tersebut, fungsi dari tajuk rencana secara singkat adalah untuk menjelaskan suatu
kejadian beserta sebab akibat dari kejadian itu dan bukti pendukungnya.

Penjelasan di dalam tajuk rencana berupa kalimat-kalimat yang tentunya
memuat verba atau kata kerja, yaitu kelas kata yang menandai suatu tindakan.
Menurut “‘Ads dalam Baroroh (2023) definisi dari verba adalah kata yang menandai
suatu tindakan dan secara lebih spesifik terjadi pada waktu tertentu. Verba adalah
kata yang menunjukkan perintah, dapat diungkapkan dengan modus perintah, dan
dapat dikaitkan dengan suatu keberlangsungan yang diungkapkan dengan kata
‘lagi’ atau ‘sedang’(Nuraeni, 2015). Secara umum verba berfungsi menjadi predikat
dalam suatu kalimat (Sulastri, 2020).

Bentuk verba dapat berbeda-beda tergantung dari proses pembentukan kata
itu. Pembentukan kata dipelajari pada ilmu morfologi. Morfologi merupakan salah
satu cabang studi linguistik yang membahas mengenai struktur internal kata,
perubahan kata, dan pengaruh dari perubahan itu (Mulyati, 2021). Morfologi
menurut Gani dan Arsyad (2019) adalah ilmu yang memelajari tentang kata dan
proses perubahan kata. Definisi morfologi ini tidak jauh berbeda dengan pendapat
Unsiah dan Yulianti (2018) bahwa morfologi merupakan cabang ilmu linguistik
yang memelajari mengenai bentuk kata dan proses pembentukannya.
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Salah satu proses pembentukan kata atau proses morfemis adalah afiksasi.
Afiksasi adalah pemberian imbuhan pada suatu kata dasar (Jannah, 2019). Menurut
Putra (2021) afiksasi merupakan proses pemberian imbuhan pada satuan bentuk
tunggal maupun kompleks untuk menciptakan morfem baru. Herawati, dkk. (2019)
mengemukakan bahwa afiksasi adalah proses pembubuhan kata dengan pemberian
imbuhan pada bentuk dasar tunggal ataupun kompleks.

Proses afiksasi dibagi menjadi beberapa macam. Secara umum, proses afiksasi
bahasa Indonesia dibagi menjadi lima; yaitu prefiks, sufiks, infiks, konfiks, dan
klofiks (Prasetyani dan Mulyono, 2021). Penjelasan mengenai hal tersebut adalah 1)
prefiks adalah imbuhan yang diberikan di depan kata dasar (Ahmad dan Abdullah
dalam Aggraini, 2020), 2) sufiks adalah afiks yang diberikan di belakang kata dasar
(Iskatriati, dkk., 2022), 3) Infiks adalah afiks yang diberikan di tengah kata dasar
(Fauzan, 2017), 4) konfiks adalah afiks yang berada di awal dan di akhir kata dasar
(Afria, dkk., 2023), dan 5) klofiks adalah pemberian afiks pada awal dan akhir kata
dasar secara bertahap (Chaer dalam Subakti, dkk., 2022).

Antara klofiks dan konfiks memiliki definisi yang hampir sama, perbedaannya
adalah jika pada konfiks menjadi satu kesatuan, sedangkan pada klofiks dapat
dipisahkan (Putri, dkk. 2023). Klofiks adalah afiksasi gabungan dari prefiks dan
sufiks pada suatu kata dasar yang terjadi secara bertahap (Fradana, 2028). Pendapat
tersebut senada dengan pendapat Ashari (2015) bahwa klofiksasi terjadi secara
bertahap dengan memberikan imbuhan di kiri dan kanan kata dasar. Salah satu
klofiksasi adalah klofiks me-kan.

Pada penelitian ini, proses afiksasi yang dikaji berupa klofiks. Peneliti tertarik
untuk menganalisis verba berklofiks me-kan pada tajuk rencana. Analisis klofiks ini
dilakukan pada tajuk rencana di Serambinews.com dengan judul Rakyat Palestina
Butuh Dukungan Kita edisi 15 Oktober 2023. Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan macam-macam verba berklofiks me-kan serta makna dari klofiksasi itu.

METODE PENELITIAN
Metode deskriptif kualitatif digunakan pada penelitian ini. Deskriptif kualitatif

adalah jenis penelitian yang diawali dengan ringkasan penjelas kemudian diakhiri
dengan hasil dan kesimpulan (Yuliani, 2018). Untuk mendapatkan hasil dan
kesimpulan tersebut peneliti harus menginterpretasikan data yang diteliti secara
menyeluruh (Akhmad, 2015). Metode deskriptif kualitatif harus merumuskan
masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai ilmiah (Ramdhan, 2021).

Data ini berasal dari analisis penggunaan verba pada tajuk rencana
Serambinews.com edisi 15 Oktober 2023. Data hasil penelitian ini berupa kumpulan
verba-verba. Verba yang dijadikan sebagai data hasil penelitian adalah verba
berklofiks me-kan.

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik simak, baca, libat, dan
cakap (SLBC). Teknik ini dilakukan dengan mengamati serta menganalisis data
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kemudian mengelompokkan data yang berhubungan dengan yang diteliti (Hikmah
& Fitria, 2020). Hasil penelitian kemudian dijabarkan satu persatu.

Teknik analisis data menggunakan metode padan. Metode padan merupakan
metode dengan analisis bahasa yang alat penentunnya dari luar dan tidak
berhubungan dengan bahasa tersebut (Sudaryanto, 2015). Dengan menggunakan
metode ini, hasil penelitian dijabarkan secara sederhana agar mudah dipahahami
pembaca.

Teknik validasi menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah
teknik memeroleh kebenaran data dengan memanfaatkan berbagai sumber (Huda,
2020). Validasi data dengan teknik ini dapat dilakukan dengan melakukan
pengecekan data hasil penelitian dari beberapa sumber (Makarisce, 2020).
Triangulasi sumber digunakan untuk mendapat kebenaran dari berbagai sumber
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian yang didapatkan oleh peneliti terhadap analisis verba

berklofiks me-kan pada tajuk rencana yang berjudul Rakyat Palestina Butuh
Dukungan Kita Edisi 15 Oktober 2023 adalah sebagai berikut:

1. Mengkhawatirkan

Kata mengkhawatirkan merupakan gabungan dari morfem me-, khawatir,
dan -kan. Kata mengkhawatirkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata
dasar khawatir. Menurut KBBI kata khawatir bermakna takut terhadap sesuatu,
sedangkan kata mengkhawatirkan memiliki makna membuat khawatir atau
membuat gelisah.

Kata khawatir terdapat pada paragraf pertama di kalimat pertama dan
pada paragraf ke tujuh di kalimat pertama. Hal ini dapat dibuktikan pada
gambar berikut.

SITUASI Palestina, terutama wilayah Jalur Gaza semakin
mengkha-watirkan. Terbaru, pada Kamis (12/10/2023), Israel yang
sedang mengempur Gaza dari berbagai sisi, melarang semua
bantuan kema-nusiaan masuk ke wilayah yang dikuasai Hamas
ini.

Gambar 1. Tangkapan layar paragraf ke-1 yang memuat kata mengkhawatirkan

Situasi ini tentu sangat mengkhawatirkan bagi rakyat Palestina di
seluruh dunia. Gaza, salah satu wilayah Palestina yang masih
tersi-sa, bisa hilang dari peta Palestina. Padahal, Indonesia
bersama se-jumlah negara di dunia, telah lama mengakui
Palestina sebagai se-buah negara yang berdaulat.

Gambar 2. Tangkapan layar paragraf ke-7 yang memuat kata mengkhawatirkan
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2. Menyatakan
Kata menyatakan merupakan gabungan dari morfem me-, nyata, dan -kan.
Kata menyatakan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar nyata.
Menurut KBBI kata nyata bermakna terbukti atau benar-benar ada, sedangkan
kata menyatakan memiliki makna menjadikan nyata atau mengemukakan.
Kata menyatakan terdapat pada paragraf kedua di kalimat pertama, pada
paragraf ketiga di kalimat ketiga, dan pada paragraf keempat di kalimat
kedua. Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut.
Menteri Energi Israel, Katz dalam sebuah postingannya di X
(sebe-lumnya Twitter) menyatakan, tidak ada bantuan
kemanusiaan yang boleh masuk ke Gaza. Dia menekankan,
pengepungan Israel secara total terhadap Gaza tidak akan
dicabut, kecuali Hamas melepaskan semua sandera yang mereka
tangkap.

Gambar 3. Tangkapan layar paragraf ke-2 yang memuat kata menyatakan

Pernyataan Katz itu muncul setelah pemerintah Israel memutus
pasokan air, bahan bakar, dan listrik ke wilayah Palestina menyu-
sul serangan pejuang Hamas, Sabtu alu. Blokade Gaza awalnya
di-umumkan oleh Menteri Pertahanan Israel Yoav Gallant pada
Senin, yang mengatakan bahwa dia telah memerintahkan
"pengepungan to-tal terhadap Jalur Gaza". Perintah itu
menyatakan, "tidak akan ada listrik, tidak ada makanan, tidak ada
bahan bakar dan tidak ada air" bagi warga Gaza.

Gambar 4. Tangkapan layar paragraf ke-3 yang memuat kata menyatakan

Israel seakan tidak peduli dengan suara-suara keprihatinan dan
kecaman dunia internasional, termasuk dari Uni Eropa maupun
PBB. Pihak UE, lewat komisaris kebijakan luar negerinya, Josep
Borrell pada Selasa, bahkan menyatakan bahwa aksi Israel
merampas ma-kanan, air, dan listrik dari penduduk sipil di Gaza

tidak sejalan de-ngan hukum internasional.

Gambar 5. Tangkapan layar paragraf ke-4 yang memuat kata menyatakan

3. Menekankan
Kata menekankan merupakan gabungan dari morfem me-, tekan, dan -kan.
Kata menekankan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar tekan.
Menurut KBBI kata tekan bermakna bertumpu pada sesuatu, sedangkan kata
menekankan memiliiki makna menegaskan.
Kata menekankan terdapat pada paragraf kedua di kalimat kedua. Hal ini
dapat dibuktikan pada gambar berikut.
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Menteri Energi Israel, Katz dalam sebuah postingannya di X
(sebe-lumnya Twitter) menyatakan, tidak ada bantuan
kemanusiaan yang boleh masuk ke Gaza. Dia menekankan,
pengepungan Israel secara total terhadap Gaza tidak akan
dicabut, kecuali Hamas melepaskan semua sandera yang mereka
tangkap.

Gambar 6. Tangkapan layar paragraf ke-2 yang memuat kata menekankan

4. Melepaskan

Kata melepaskan merupakan gabungan dari morfem me-, lepas, dan -kan.

Kata melepaskan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar Ilepas.
Menurut KBBI kata lepas bermakna bebas dari ikatan, sedangkan kata
melepaskan memiliki makna menjadikan lepas atau membebaskan.

Kata melepaskan terdapat pada paragraf kedua di kalimat kedua. Hal ini

dapat dibuktikan pada gambar berikut.

Menteri Energi Israel, Katz dalam sebuah postingannya di X
(sebe-lumnya Twitter) menyatakan, tidak ada bantuan
kemanusiaan yang bholeh masuk ke Gaza. Dia menekankan,
pengepungan Israel secara total terhadap Gaza tidak akan
dicabut, kecuali Hamas melepaskan semua sandera yang mereka

tangkap.

Gambar 7. Tangkapan layar paragraf ke-2 yang memuat kata menekankan

5. Mengatakan

Kata Mengatakan merupakan gabungan dari morfem me-, kata, dan -kan.

Kata Mengatakan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar kata.
Menurut KBBI kata kata bermakna satuan dari bahasa yang dapat berdiri
sendiri, sedangkan kata mengatakan memiliki makna menyebutkan atau

memberitahukan.

Kata mengatakan terdapat pada paragraf ketiga di kalimat kedua. Hal ini

dapat dibuktikan pada gambar berikut.

Pernyataan Katz itu muncul setelah pemerintah Israel memutus
pasokan air, bahan bakar, dan listrik ke wilayah Palestina menyu-
sul serangan pejuang Hamas, Sabtu alu. Blokade Gaza awalnya
di-umumkan oleh Menteri Pertahanan Israel Yoav Gallant pada
Senin, yang mengatakan bahwa dia telah memerintahkan
"pengepungan to-tal terhadap Jalur Gaza". Perintah itu
menyatakan, "tidak akan ada listrik, tidak ada makanan, tidak ada
bahan bakar dan tidak ada air" bagi warga Gaza.

Gambar 8. Tangkapan layar paragraf ke-3 yang memuat kata mengatakan
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6. Memerintahkan
Kata memerintahkan merupakan gabungan dari morfem me-, perintah, dan
-kan. Kata memerintahkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar
perintah. Menurut KBBI kata perintah bermakna ucapan yang berarti
menyuruh atau suruhan, sedangkan kata memerintahkan memiliki makna
menyuruh melakukan sesuatu.
Kata memerintahkan terdapat pada paragraf ketiga di kalimat kedua dan
pada paragraf kelima di kalimat pertama. Hal ini dapat dibuktikan pada
gambar berikut.

Pernyataan Katz itu muncul setelah pemerintah Israel memutus
pasckan air, bahan bakar, dan listrik ke wilayah Palestina menyu-
sul serangan pejuang Hamas, Sabtu alu. Blokade Gaza awalnya
di-umumkan oleh Menteri Pertahanan Israel Yoav Gallant pada
Senin, yang mengatakan bahwa dia telah memerintahkan
"pengepungan to-tal terhadap Jalur Gaza". Perintah itu
menyatakan, "tidak akan ada listrik, tidak ada makanan, tidak ada
bahan bakar dan tidak ada air" bagi warga Gaza.

Gambar 9. Tangkapan layar paragraf ke-3 yang memuat kata memerintahkan

Tidak hanya itu, Israel yang sejatinya adalah pendatang di Tanah
Palestina, kini memerintahkan lebih dari satu juta warga Palesti-
na untuk meninggalkan rumah mereka di Jalur Gaza. Dalam sebu-
ah pengumuman pada Jumat (13/10/2023) pagi, para pejabat PBB
meminta Israel untuk membatalkan perintah ini, karena mereka
kha-watir hal ini dapat menimbulkan bencana kemanusiaan.
"Perserikat-an Bangsa-Bangsa menganggap gerakan seperti itu
tidak mungkin terjadi tanpa konsekuensi kemanusiaan yang
buruk,” kata juru bica-ra PBB Stephane Dujarric.

Gambar 10. Tangkapan layar paragraf ke-5 yang memuat kata memerintahkan

7. Meninggalkan

Kata meninggalkan merupakan gabungan dari morfem me-, tinggal, dan -
kan. Kata meninggalkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar
tinggal. Menurut KBBI kata tinggal bermakna tetap di tempat atau diam,
sedangkan kata meninggalkan memiliki makna membiarkan tinggal atau
pergi.

Kata meninggalkan terdapat pada paragraf kelima di kalimat pertama.
Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut.
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Tidak hanya itu, Israel yang sejatinya adalah pendatang di Tanah
Palestina, kini memerintahkan lebih dari satu juta warga Palesti-
na untuk meninggalkan rumah mereka di Jalur Gaza. Dalam sebu-
ah pengumuman pada Jumat (13/10/2023) pagi, para pejabat PBB
meminta Israel untuk membatalkan perintah ini, karena mereka
kha-watir hal ini dapat menimbulkan bencana kemanusiaan.
"Perserikat-an Bangsa-Bangsa menganggap gerakan seperti itu
tidak mungkin terjadi tanpa konsekuensi kemanusiaan yang
buruk,” kata juru bica-ra PBB Stephane Dujarric.

Gambar 11. Tangkapan layar paragraf ke-5 yang memuat kata meninggalkan

8. Membatalkan
Kata membatalkan merupakan gabungan dari morfem me-, batal, dan -kan.
Kata membatalkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar batal.
Menurut KBBI kata batal bermakna tidak berhasil, sedangkan kata
membatalkan memiliki makna menyatakan batal atau tidak sah.
Kata membatalkan terdapat pada paragraf kelima di kalimat kedua. Hal
ini dapat dibuktikan pada gambar berikut.

Tidak hanya itu, Israel yang sejatinya adalah pendatang di Tanah
Palestina, kini memerintahkan lebih dari satu juta warga Palesti-
na untuk meninggalkan rumah mereka di Jalur Gaza. Dalam sebu-
ah pengumuman pada Jumat (13/10/2023) pagi, para pejabat PBB
meminta Israel untuk membatalkan perintah ini, karena mereka
kha-watir hal ini dapat menimbulkan bencana kemanusiaan.
"Perserikat-an Bangsa-Bangsa menganggap gerakan seperti itu
tidak mungkin terjadi tanpa konsekuensi kemanusiaan yang
buruk,” kata juru bica-ra PBB Stephane Dujarric.

Gambar 12. Tangkapan layar paragraf ke-5 yang memuat kata membatalkan

9. Menimbulkan
Kata menimbulkan merupakan gabungan dari morfem me-, timbul, dan -
kan. Kata menimbulkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar timbul.
Menurut KBBI kata timbul bermakna muncul atau naik ke luar, sedangkan
menimbulkan memiliki makna mengakibatkan atau mengeluarkan ke atas.
Kata menimbulkan terdapat pada paragraf kelima di kalimat kedua. Hal
ini dapat dibuktikan pada gambar berikut.
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Tidak hanya itu, Israel yang sejatinya adalah pendatang di Tanah
Palestina, kini memerintahkan lebih dari satu juta warga Palesti-
na untuk meninggalkan rumah mereka di Jalur Gaza. Dalam sebu-
ah pengumuman pada Jumat (13/10/2023) pagi, para pejabat PBB
meminta Israel untuk membatalkan perintah ini, karena mereka
kha-watir hal ini dapat menimbulkan bencana kemanusiaan.
"Perserikat-an Bangsa-Bangsa menganggap gerakan seperti itu
tidak mungkin terjadi tanpa konsekuensi kemanusiaan yang
buruk,” kata juru bica-ra PBB Stephane Dujarric.

Gambar 13. Tangkapan layar paragraf ke-5 yang memuat kata menimbulkan

10. Mengerahkan
Kata mengerahkan merupakan gabungan dari morfem me-, kerah, dan -
kan. Kata mengerahkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar kerah.
Pada KBBI kata kerah bermakna leher baju, sedangkan kata mengerahkan
memiliki makna mengumpulkan atau menghimpun. Kata kerah setelah
mengalami klofiksasi me-kan menjadi mengerahkan terjadi perubahan makna.
Kata mengerahkan terdapat pada paragraf ketujuh di kalimat kedua. Hal
ini dapat dibuktikan pada gambar berikut.

Warga Palestina khawatir pengumuman tersebut bisa menjadi
awal dari serangan darat Israel terhadap wilayah kantong
berpendu-duk 2,3 juta orang yang terkepung. Israel telah
mengerahkan tank-tank dan sekitar 300.000 tentara di dekat
perbatasan Gaza dan telah menggempurnya dengan pemboman
sejak serangan militan Hamas di Israel pada Sabtu lalu.

Gambar 14. Tangkapan layar paragraf ke-7 yang memuat kata mengerahkan

11. Menyerahkan

Kata menyerahkan merupakan gabungan dari morfem me-, nyerah, dan -
kan. Kata menyerahkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar serah.
Kata serah jika di cari dalam KBBI tidak memiliki makna secara spesifik,
sedangkan kata menyerahkan memiliki makna memberikan atau memasrahkan
sesuatu kepada orang lain.

Kata menyerahkan terdapat pada paragraf kesepuluh di kalimat pertama.
Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut.

Duta Besar pertama Palestina untuk Indonesia menyerahkan
Surat-surat Kepercayaannya kepada Presiden Soeharto pada 23
April 1990. Sebaliknya, Pemerintah Rl menetapkan bahwa Duta
Besar Rl di Tunis juga diakreditasikan bagi Negara Palestina.
Sejak 1 Juni 2004, akredi-tasi Palestina berada di bawah
rangkapan KBRI Yordania.

Gambar 15. Tangkapan layar paragraf ke-10 yang memuat kata menyerahkan
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12.

13.

Menetapkan
Kata menetapkan merupakan gabungan dari morfem me-, tetap, dan -kan.
Kata menetapkan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar tetap.
Berdasarkan KBBI kata tetap bermakna tidak berubah, sedangkan kata
menetapkan memiliki makna membuat keputusan atau menetapkan sesuatu.
Kata menetapkan terdapat pada paragraf kesepuluh di kalimat kedua.
Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut.

Duta Besar pertama Palestina untuk Indonesia menyerahkan
Surat-surat Kepercayaannya kepada Presiden Sceharto pada 23
April 1990. Sebaliknya, Pemerintah Rl menetapkan bahwa Duta
Besar Rl di Tunis juga diakreditasikan bagi Negara Palestina.
Sejak 1 Juni 2004, akredi-tasi Palestina berada di bawah
rangkapan KBRI Yordania.

Gambar 16. Tangkapan layar paragraf ke-10 yang memuat kata menetapkan

Menyuarakan

Kata menyuarakan merupakan gabungan dari morfem me-, suara, dan -
kan. Kata menyuarakan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar suara.
Menurut KBBI kata suara bermakna bunyi atau ucapan, sedangkan kata
menyuarakan memiliki makna mengatakan atau menyanyikan.

Kata menyuarakan terdapat pada paragraf kesebelas di kalimat pertama.
Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut.

Sejak itu, melalui berbagai forum, termasuk PBB, OKI, dan GNB,
Indonesia secara konsisten menyuarakan dukungan terhadap
perju-angan bangsa Palestina untuk memperoleh kemerdekaan
dan ke-daulatannya secara penuh. Pada Oktober 2023, sebanyak
138 dari 193 negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa juga
telah meng-akui Negara Palesting, yang terdiri atas Tepi Barat
dan Jalur Gaza.

Gambar 17. Tangkapan layar paragraf ke-11 yang memuat kata menyuarakan

14. Merupakan

Kata merupakan merupakan gabungan dari morfem me-, rupa, dan -kan.
Kata merupakan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar rupa. Kata
merupakan memiliki makna membentuk atau menjadikan.

Kata merupakan terdapat pada paragraf kedua belas di kalimat pertama.
Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut.
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Atas dasar sikap luar negeri Indonesia terhadap Palestina itu,
maka sangat layak bagi kita rakyat Aceh yang merupakan bagian
dari Indonesia, memberikan dukungan atas perjuangan rakyat
Palestina dalam mempertahankan Tanah Air mereka.(*)

Gambar 18. Tangkapan layar paragraf ke-12 yang memuat kata merupakan

15. Memberikan
Kata memberikan merupakan gabungan dari morfem me-, beri, dan -kan.
Kata memberikan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata dasar beri.
Menurut KBBI kata beri bermakna membagi sesuatu kepada orang lain,
sedangkan kata memberikan memiliki makna membuat menyerahkan sesuatu.
Kata memberikan terdapat pada paragraf kedua belas di kalimat pertama.
Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut.

Atas dasar sikap luar negeri Indonesia terhadap Palestina itu,
maka sangat layak bagi kita rakyat Aceh yang merupakan bagian
dari Indonesia, memberikan dukungan atas perjuangan rakyat
Palestina dalam mempertahankan Tanah Air mereka.(*)

Gambar 19. Tangkapan layar paragraf ke-12 yang memuat kata memberikan

16. Mempertahankan

Kata mempertahankan merupakan gabungan dari morfem me-, bertahan,
dan -kan. Kata mempertahankan mengalami klofiksasi me-kan dengan kata
dasar bertahan. Kata bertahan memiliki kata dasar tahan. Menurut KBBI kata
tahan bermakna kuat atau tetap pada kondisi sebelumnya, kata bertahan
bermakna tidak mau menyerah, dan kata mempertahankan memiliki makna
mengusahakan.

Kata mempertahankan terdapat pada paragraf kedua belas di kalimat
pertama. Hal ini dapat dibuktikan pada gambar berikut.

Atas dasar sikap luar negeri Indonesia terhadap Palestina itu,
maka sangat layak bagi kita rakyat Aceh yang merupakan bagian
dari Indonesia, memberikan dukungan atas perjuangan rakyat
Palestina dalam mempertahankan Tanah Air mereka.(*)

Gambar 20. Tangkapan layar paragraf ke-12 yang memuat kata mempertahankan

Dari beberapa verba tersebut terdapat verba yang kata dasarnya mengalami
peluruhan ketika mendapat imbuhan me-, yaitu kata tekan, kata, perintah, tinggal,
timbul, kerah, serah, tetap, dan suara. Kata tersebut mengalami peluruhan karena
diawali dengan huruf k, p, t, dans.
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SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah pada tajuk rencana Serambinews.com
dengan judul Rakyat Palestina Butuh Dukungan terdapat 16 verba berklofiks me-kan.
Verba tersebut antara lain mengkhawatirkan, menyatakan, menekankan, melepaskan,
mengatakan, memerintahkan, meninggalkan, membatalkan, menimbulkan, mengerahkan,
menyerahkan, menetapkan, menyuarakan, merupakan, memberikan, dan mempertahankan.
Dari keenam belas verba tersebut terdapat sembilan kata dasar yang mengalami
peluruhan ketika mendapatkan imbuhan atau ketika ditambahkan afiks. Kata
tersebut meliputi tekan menjadi menekankan, kata menjadi mengatakan, perintah
menjadi memerintahkan, tinggal menjadi meninggalkan, timbul menjadi menimbulkan,
kerah menjadi mengerahkan, serah menjadi menyerahkan, tetap menjadi menetapkan, dan
suara menjadi menyuarakan.
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